BAB III
METODE PENELITIAN
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3.2 Penjelasan Diagram Alir

1. Studi Literatur

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus
atau permasalahan yang ditemukan. Tujuannya adalah untuk memperkuat
permasalahan serta sebagai dasar teori dalam melakukan studi dan juga

menjadi dasar untuk melakukan penelitian.
2. Persiapan Bahan

Proses mempersiapkan komponen-komponen untuk memulaipenelitian
uji kekasaran berupa mesin frais/milling, Pisau frais (endmill), campuran
media pendingin ( NaCl & CNa203) yang digunakan dalam penelitian. Tahap

ini juga di persiapkan material berupa baja St-42.
3. Pembuatan Sampel Pengujian

Proses ini adalah proses permesinan penyatan bahan uji atau sampel
pengujian menggunakan mesin frais/milling dengan menggunakan variabel

yang di tetapkan.
4. Pengujian Nilai Kekasaran Permukaan

Proses pengjian nilai kekasaran yaitu proses pengukuran nilai kekasaran
menggunakan alat ukur roughness meter yang tersedia. Dimana dalam

penelitian ini mesin yang tersedia ada di UPT BLKI Singosari, malang.
5. Pengolahan Data dan Pembahasan

Proses pengolahan data dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pengujian pada masing-masing spesimen yang telah diberi perlakuan berbeda
untuk selanjutnya dianalisis dalam pembahasan.

Pembahasan adalah proses menganalisis data hasil pengujian berdasarkan

teori-teori yang berhubungan dengan topik penelitian.
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6. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan adalah proses akhir dari penelitian yang
berisi simpulan hasil pengaruh variasi media pendingin terhadap kekasaran

permukaan potong dengan mesin milling.

3.3 Perencanaan Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
manfaat yang baik. Karena tujuan tersebut di butuhkan perencanaan yang baik
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu Analisa variable media pendingin
terhadap kekasaran pada proses pemotongan mesin freis menggunakan metode

analisis taguchi sebagai berikut:

a. persiapan bahan dan material
b. proses mesin pada sample
c. pengambilan data dengan instrumen ukur nilai kekasaran

d. Analisa data menggunakan metode taguchi

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini meliputi dua kegiatan utama yaitu pembuatan dan pengujian.
Untuk pembuatan prototype dilakukan di Laboratorium Proses Produksi dan
pengujian spesimen dilakukan di Laboratorium produksi UPT BLKI Singosari,
Malang

3.5 Komponen Penelitian

3.5.1 Alat

1. Mesin Frais/Milling
Mesin Frais / Milling DI gunakan sebagai alat potong pada proses pengujian
ini dan sebagai variabel kontrol mengingat penelitian ini bergantung pada

spesifikasi dari mesin yang tersedia.

2. Endmill (Mata Pahat)
Endmil atau mata pahat yang di maksud adalah pisau yang berfungsi

sebagai alat potong antara mesin dan benda kerja.
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Tabel 3.5 Spesifikasi endmill

Ukuran : 12 mm
Jumlah mata pisau / Flute 14
Panjang total / flute :80/30
Material : HSS

3. Roughness Meter (Alat Ukur Kekasaran)
Roughness meter atau alat ukur kekasaran adalah instrumen khusus yang
di gunakan sebagai alat ukur kekasaran permukaan suatu benda. Baik logam
maupun non logam instrumen ini menggunakan sensor sebagai media yang
menyentuh atau ber interaksi dengan permukaan yang nantinya akan
menghasilkan keluaran berupa data ukur dengan satuan Micro meter (um)
yang nantinya data tersubut di kumpulkan dan di lakukan proses pengolahan

data lebih lanjut.

Gambar 3.7. Alat Ukur Kekasaran (Mitutoyo Surftest SJ-301)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 3.7. Sensor Node alat ukur kekasaran (Mitutoyo Surftest SJ-301)
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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3.5.2 Bahan

4. Baja ST 42

Baja karbon ST 42 merupakan baja karbon rendah dengan kadar karbon
0,25 %, Pada temperatur kamar, baja ini terdiri dari butir-butir kristal ferrit
dan perlit. Kalau baja ini dipanaskan sampai temperatur kritis Al, maka
belum tampak adanya perubahan struktur mikro. Tapi bila pemanasan
dilanjutkan hingga tepat pada temperatur kritis Acl (723 0C) maka pearlit
akan mengalami reaksi eutektoid, lamel-lamel ferrit dan sementit dari pearlit
akan bereaksi menjadi austenit. Reaksi ini akan berlangsung pada temperatur
konstan. Temperatur tidak akan naik sebelum reaksi eutectoid selesai. Setelah
pearlit habis menjadi austenit maka terjadi kenaikan temperatur. Ferrit
proeutektoid akan mulai mengalami transformasi allotropic, dimana ferrit
yang mempunyai struktur kristal sel satuan kubus badan (BCC) akan berubah
menjadi austenit yang mempunyai struktur kristal sel kubus pemusatan sisi
(FCC). Makin tinggi temperatur pemanasan makin banyak ferrit yang
bertransformasi menjadi austenit, sehingga pada saat temperatur mencapai

kritis Ac3 (850 0C) seluruh ferrit proeutektoid sudah menjadi austenit.

5. Media Pendingin
a. Natrium Klorida (NaCl)

Natrium klorida, juga dikenal dengan garam dapur, atau halit,
adalah senyawa kimia dengan rumus molekul NaCl, mewakili perbandingan
1:1 ion natrium dan klorida. Dengan massa molar masing-masing 22,99 dan
35,45 g/mol, 100 g NaCl mengandung 39,34 g Na dan 60,66gCl. Senyawa ini
adalah garam yang paling mepengaruhi salinitas laut dan cairan
ekstraselular pada banyak organisme multiseluler. Sebagai komponen utama
pada garam dapur, natrium klorida sering digunakan
sebagai bumbu dan pengawet makanan. Sejumlah besar natrium klorida
digunakan dalam banyak proses industri, dan merupakan sumber utama
senyawa natrium dan klorin yang digunakan sebagai bahan baku untuk
sintesis kimia lebih lanjut. Aplikasi utama kedua natrium klorida adalah untuk

menghilangkan lapisan jalan pada cuaca sub-beku.
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Tabel 3.1 Karakter dan sifat bahan kimia NaCl

Sifat
Rumus kimia NaCl
Massa molar 58.443 g/mol
Penampilan Kristal kubik tak berwarna
Bau Tidak berwarna
Densitas 2.17 g/lem?
Titik lebur 800,7 °C (1473,3 °F; 1073,8 K)
Titik didih 1465 °C (2669 °F; 1738 K)
Kelarutan dalam air 360 g/l
Kelarutan dalam amonia 21.5g/L
Kelarutan dalam metanol 14.9 g/LL
Suseptibilitas magnetik () —30.2:107° cm?/mol
Indeks bias (np) 1.5441 (pada 589 nm)
Termokimia
Kapasitas kalor (C) 50.5 J/(K-mol)
Entropi molar standar (S°) 72.1 J/(K-mol)

Entalpi pembentukan standar (AtH°)  |-411.12 kJ/mol

b. Natrium Karbonat (CNaxOs )
Natrium karbonat (juga dikenal sebagai soda cucidan soda abu),

NaCOs3, adalah garam natrium dari asam karbonat yang mudah larut dalam

air. Natrium karbonat murni berwarna putih, bubuk tanpa warna yang
menyerap embun dari udara, punya rasa alkalin/pahit, dan membentuk larutan

alkali yang kuat.
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Tabel 3.2 Karakter dan sifat bahan kimia CNa20O3

Sifat
Rumus kimia CNaxO3
Massa molar 105,99 g-mol ™
Penampilan Padatan putih

2,54 g/cm? (anhidrat)
2,25 g/cm® (monohidrat)
1,51 g/cm® (heptahidrat)
1,46 g/cm® (dekahidrat)

Densitas

852 °C (1566 °F)
(anhidrat)!!!

100 °C (212 °F)

Titik lebur dekomposisi (monohidrat)
33,5°C (92,3 °F)
dekomposisi (heptahidrat)
32 °C (90 °F)
dekomposisi (dekahidrat)

Tidak larut dalam etanol, aseton
Larut dalam gliserol, dimetilformamida

Kelarutan

Kebasaan (pKp) 3,67

1,485 (anhidrat)
Indeks bias (7p) 1,420 (monohidrat)
1,405 (dekahidrat)

Struktur

Struktur kristal Monoklinik (anhidrat)
Ortorombik (monohidrat, heptahidrat)

Termokimia

Kapasitas kalor (C) 109,2 J/mol-KM

Entropi molar standar (S°) 136,4 J/mol-KPI!]

Entalpi pembentukan -1131 kJ/mol®!

standar (AtH®)

Energi bebas Gibbs (AG) -1047,5 kJ/mol™!




c. Air (H20)

Air atau H20 adalah cairan yang paling sering di temui di
permukaan bumi dan sekitar kita. Air sering di gunakan sebagai media
pendingin pada proses pemotongan benda kerja di berbagai proses
permesinan. Hal ini di karena kan sumbernya yang melimpah dan menjadi
media pelepas kalor yang baik sehingga dapat mengurangi panas yang di
hasilkan dari gesekan pisau endmill dan benda kerja sekaligus mengurangi

kemungkinan pemuaian pada endmill dan benda kerja akibat panas tersebut.

Tabel 3.3 Karakter dan sifat bahan kimia H20.

Rumus molekul | H2O

Massa molar 18.0153 g/mol

Densitas dan fase | 0.998 g/cm? (cariran pada 20 °C)
0.92 g/cm? (padatan)

Titik beku 0°C (273.15K) (32 °F)

Titik didih 100 °C (373.15K) (212 °F)

Kalor jenis 4184 J/(kg-K) (cairan pada 20 °C

Tabel 3.4 Kecepatan Potong Mesin Frais

No. Kecepatan Potong ( Rpm)
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3.6 Sampel Uji

12

Gambar 3.7. Sampel Uji
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3.7 Pengujian
a. Prosedur Pengujian Kekasaran Permukaan
Pengujian kekasaran merupakan kunci utama dari penelitian ini. Dimana
sebagai langkah utama dalam pengambilan data penelitian berupa nilai kekeasaran
permukaan dari spesimen penelitian. Agar hasil yang dihasilkan berupa data yang
akurat maka di tentukan metode yang tepat dalam pengambilan data dan

penggunaan alat dan instrumen ukur sebagai berikut:

1. Menyiapkan sampel dan intrumen ukur kekasaran permukaan. Dengan
menggunakan instrumen Mitutoyo Surftest SJ-301 dengan sensor node.
Membersihkan noda dan debu pada spesimen sebagai persiapan pengukuran

agar tidak mengganggu sensor node pada instrumen ukur.
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Melakukan penyetelan tinggi sensor secara horizontal terhadap spesimen
agar sejajar dan tetap bersentuhan dengan spesimen agar memenuhi kondisi

optimal sensor dalam mengambil data pengukuran.

. Menentukan jumlah sampel yang akan di ambil dalam satu spesimen. Agar

mendapat nilai yang akurat peneliti menggunakan 4 titik sampel yang di
tandai dengan jarak masing masing spesimen 15mm sampai 20 mm dalam
satu spesimen guna mendapatkan nilai rata-rata kekasaran permukaan.
Meng aktifkan instrumen alat ukur kekasaran Mitutoyo Surftest SJ-301 yang
siap di gunakan.

Memulai kerja instrumen ukur dengan menekan tombol start. Dengan ini
sensor node akan bergerak secara horizontal mengikuti permukaan

spesimen.

. Pengkalkulasian data ukur sampel melalui alat ukur Mitutoyo Surftest SJ-

301. Dengan data yang di hasilkan berupa grafik kekasaran dan nilai average
roughness (Ra), mean roughness depth (Rz).

Mencetak hasil uji setiap sampel dari hasil pengukuran intrumen alat ukur
kekasaran Mitutoyo Surftest SJ-301 ke dalam kertas.

Melanjutkan prosedur nomor 1 sampai 7 untuk spesimen selanjutnya.
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